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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai hubungan sanksi denda terhadap kedisiplinan pengembalian buku di perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian deskriptif dengan metode korelasi. Adapun sampel yang digunakan 100 responden. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan data skunder. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan kuesioner. Uji instrumen menggunakan uji valid dan uji reliabilitas.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kategori cukup berarti dan signifikan antara sanksi denda terhadap kedisiplinan pengembalian buku. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji korelasi Spearman dengan nilai korelasi sebesar 0,477. Adanya indikator pertanyaan yang memiliki nilai mean tertinggi sebesar 3,13 yaitu pada penerapan sanksi denda buku hilang yang sangat berpengaruh pada mahasiswa untuk lebih disiplin dalam mengembalikan buku, namun ada indikator pertanyaan yang memiliki nilai mean yang rendah sebesar 2,82 yaitu penerapan sanksi denda pada keterlambatan berdasarkan tanggal pengembalian buku yang kurang berpengaruh pada mahasiswa untuk lebih disiplin dalam mengembalikan buku. 

Kata Kunci:sanksi denda;kedisiplinan;  pengembalian buku.
Abstract

This research deals with the relationship of fined sanctions towards the discipline book return at Faculty of Humanities Library, Diponegoro Unniversity. The design of this research uses a quantitative approach, the type of descriptive research using correlative method. Mean while the samples used are 100 respondents. Types and sources of data used in this research are primary and secondary soauces. Data collection techniques use observation, documentation and questionnaires. Test instruments use valid and reliabilitytest. The result of this research shows that there is a positive relationship with appreciable and significant category between finedsanctions and disciplined book returns. This is shown from the results of testing correlation of Spearman correlation value amount 0.477. There is an indicator of questions that has the highest mean value amount 3.13, that is, on the application of fined books on overdue book returnsvery influential on students to be more disciplined in returning books; However, there is an indicator of questions that has a low mean amount 2.82, that is, on the application of fined books on overdue book returns less influential on students to be more disciplined in returning books.
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1. Pendahuluan

Disiplin yang datang dari individu sendiri adalah disiplin yang berdasarkan atas kesadaran individu sendiri dan bersifat spontan. Disiplin berdasarkan perintah yakni dijalankan karena adanya sanksi atau ancaman hukuman. Dengan demikian orang yang melaksanakan disiplin ini karena takut terkena sanksi atau hukuman, sehingga disiplin dianggap sebagai alat untuk menuntut pelaksanaan tanggung jawab. (Haydah, 2012: 9). 

Sanksi positif dapat menimbulkan suatu rangsangan untuk tidak melakukan tindakan tercela. Sedangkan sanksi negatif menimbulkan rangsangan tindakan tercela atau tidak terpuji. Secara konvensional sanksi positif akan memberikan suatu imbalan terhadap suatu tindakan, sedangkan sanksi negatif memberikan suatu hukuman. Ada anggapan sanksi negatif lebih efektif karena ancaman hukuman mempunyai efek menakut-nakuti, sedangkan imbalan merupakan suatu intensive belaka. Sanksi mempunyai tujuan menghentikan perilaku seseorang yang dianggap salah dan memberikan pelajaran, mendorong seseorang untuk menghentikan perbuatan yang salah serta mampu mengarahkan dirinya pada sikap yang tidak bertentangan dengan kode etik yang dijalankan (Supriyadi, 2015: 157).
Sanksi denda dapat digunakan sebagai pengajaran dan pendidikan,  mungkin dalam tujuan pemberian hukuman inilah yang menjadi satu-satunya yang dapat di terima oleh masyarakat dan masyarakat terdidik, Karena hukuman yang bias menyadarkan masyarakat atas kesalahan yang telah diperbuatnya. Dengan kesadarannya yang telah diperbuat, pelanggarakan berjanji di dalam hatinya sendiri tidak akan mengulangi kesalahan kembali, dan bila hukuman ini bersifat pengajaran, maka hukuman dapat digunakan sebagai alat pendidikan yang mana seorang pendidik atau pembuat kebijakan harus memperhatikan dalam menggunakannya agar tercapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.Adanya sanksi di perpustakaan menurut Soedibyo (1988: 102-103) sebagai berikut: 

1. Buku Kotor

Kalau buku kotor seperti dengan sengaja dicoret, ditulisi, digambari dan disobek, segeralah mengambil tindakan yang tepat dengan memberi nasihat dan diperingatkan kepada petunjuk seperti yang tercantum pada peraturan di perpustakaan.

2. Buku Rusak

Dalam hal kerusakan-kerusakan kecil yang sekitarnya dapat diperbaiki oleh pustakawan, peminjam cukup diberi peringatan saja. Kalau peminjam tersebut telah berkali-kali membuat kesalahan atau kelalaian, baiklah diambil tindakan hukuman ringan seperti dilarang meminjam buku selama jangka waktu tertentu. Kerusakan buku dapat disebabkan ketidak sengajaan  termasuk bencana alam (banjir, gempa bumi, dsb.) serta oleh kecerobohan manusia sehingga menimbulkan kebakaran, ledakan, dan sebagainya yang membuat buku rusak.

3. Buku Hilang

Apabila peminjam menghilangkan buku harus menggantinya. Buku penggantinya boleh yang lain judulnya tetapi harganya hampir sama dengan buku yang hilang, pengganti buku harus sama pokoknya dengan buku yang rusak atau hilang, jika buku yang berjudul tidak dapat dibeli lagi.

4. Terlambat mengembalikan buku berdasarkan tanggal pengembalian buku

Apabila seseorang terlambat mengembalikan buku berdasarkan tanggal pengembaliannya, maka harus dikenakan denda. Penentuan besar denda tergantung kebijaksanaan atau peraturan masing-masing perpustakaan.

Layanan sirkulasi atau layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka adalah suatu kegiatan di perpustakaan yang melayani peminjaman dan pengembalian buku. Layanan pengembalian dan peminjam bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan hampir ada di semua perpustakaan (Darmono, 2001: 141).
Denda keterlambatan pengembalian buku di perpustakaan merupakan model dari suatu sanksi, maka dari itu denda memiliki tujuan yang sama dengan tujuan sanksi pada umumnya yaitu mendisiplinkan pemustaka untuk mengembalikan buku tepat waktu sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan sesuai aturan yang berlaku di perpustakaan tersebut.
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku. Menurut buku pedoman pelaksanaan disiplin nasional dan tata tertib sekolah, disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Ketaatan merupakan kepatuhan dalam menuruti perintah secara ikhlas, kesetiaan pada aturan yang berlaku dan tidak bertindak curang, sedangkan ketertiban merupakan tertata dan terlaksana dengan rapi, teratur dan sopan serta menurut pada aturan yang berlaku (Soemarmo. 1998: 20). 
Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 2014 yang menyatakan bahwa Standar Nasional Perpustakaan adalah kriteria minimal yang digunakan sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan di wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan peran aktif bagi pengelolaan perpustakaan baik pustakawan maupun pemustaka sehingga terdapat harmonisasi untuk menciptakan ketertiban dan kenyamanan dalam perpustakaan. Salah satu upayanya adalah membentuk perilaku disiplin dalam pengelolaan perpustakaan untuk pemustaka. Namun demikian seringkali pemustaka tidak taat aturan yang telah dibuat atau melakukan pelanggaran terhadap aturan. Pelanggaran aturan, tidak disiplin, masa bodoh ini merupakan penyakit yang harus diselesaikan dengan cara memberikan solusi yang terbaik agar mereka berdisiplin. Bentuk pelanggaran disiplin pemustaka dapat berupa peemaksaan agar dilayani pada waktu jam kerja istirahat, pengembalian buku tidak pada tempatnya dan lain lain (Supriyadi, 2015: 156).
Pemustaka yang memanfaatkan perpustakaan akan terikat oleh tata tertib yang ada termasuk sanksi-sanksinya. Bagi pemustaka yang kurang disiplin akan mempengaruhi kinerja para pustakawan,  kedisiplinan akan terbentuk jika adanya tata tertib atau peraturan dan sanksi sebagai imbalan yang diperoleh jika melakukan pelanggaran. Adanya sanksi dimaksudkan untuk memaksa orang agar tetap disiplin mematuhi tata tertib serta sebagai pedoman dalam berperilaku dan bersikap.
Penelitian sebelumnnya merupakan hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian yang akan dilakukan. Pemaparan penelitian sebelumnya berfungsi untuk mempertegas orisinilita penelitian.

1. Penelitian oleh Slamet Dharmono (2008) yang berjudul Pengaruh kenaikan denda terhadap kedisiplinan pengembalian bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Teknik Unissula Semarang.  Penelitian ini mengkaji tingkat ketertiban  dalam pengembalian bahan pustaka yaitu sebelum dan sesudah adanya kenaikan denda jumlah denda pengembalian di perpustakaan fakultas teknik Unissula. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan memanfaatkan dokumen sebagai sumber datanya, serta menggunakan univarite sebagai analisis datanya. Hasil dari penelitian menunjukkan dengan adanya kenaikan besar denda pada bulan Agustus 2007 dari yang semula RP. 100.- menjadi Rp. 300.- perbuku perhari dapat dilihat banyak sekali keterlambatan pengembalian bahan pustaka sebesar 61,23% atau sebanyak 1375 kali dari 2213 kali transaksi. Sedangkan dengan adanya kenaikan jumlah denda di perpustakaan pada bulan Agustus 2007 terjadi 1628 kali transaksi dengan jumlah keterlambatan sebesar 28,29% atau sebanyak 460 kali dari 1626 kali transaksi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh karangan Riski Tri Wismanawati (2013) yang berjudul Efektivitas sanksi administratif keterlambatan pengembalian bahan pustaka terhadap kedisiplinan pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Banyumas. Penelitian ini mambahas tentang seberapa efektif sanksi andminitratif pada keterlambatan pengembalian bahan pustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Banyumas, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian ini memanfaatkan teori efektivitas sebagai dimensi indikator (pencapaian tujuan, integritas, adaptasi dan kedisiplinan) untuk memperoleh data dari responden. Hasil penelitian dengan distribusi frekuensi bahwa efektivitas sanksi administratif keterlambatan pengembalian bahan pustaka terhadap kedisiplinan pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Banyumas dalam kategori sedang  menunjukan skor rata – rata nilai efektivitas sebesar 38,5 berada dalam interval 37,1 – 39,9.

3. Penelitian oleh Ari Susanto (2016) yang berjudul Persepsi mahasiswa tentang efektivitas penerapan denda keterlambatan pengembalian buku dalam kebijakan peminjaman dan pengembalian koleksi di Perpustakaan Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini mengkaji untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa tentang efektivitas penerapan denda keterlambatan pengembalian buku dalam kebijakan peminjaman dan pengembalian koleksi di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jenis yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang menitik beratkan pada deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan pencapai tujuan sebesar 3.04 masuk kategori baik, integrasi sebesar 3,05 masuk kategori baik, dan adaptasi sebesar 2,98 masuk kategori baik . Dengan menghitung rata-rata dari ketiga indikator tersebut dengan menggunakan rumus grand mean dapat diperoleh hasil 3.02 masuk dalam kriteria baik. 

Penerapan sanksi denda memberikan ancaman bagi pengunjung sebagai pengguna perpustakaan untuk selalu mentaati dan mematuhi kebijakan yang ditetapkan perpustakaan. Ketaatan dan kepatuhan terhadap kebijakan yang ada di perpustakaan merupakan wujud kedisiplinan pengunjung perpustakaan dalam memanfaatkan perpustakan. Oleh karena itu, penerapan sanksi denda dapat menumbuhkan kedisiplinan diri pengunjung perpustakaan sehingga manfaat perpustakaan dapat diperoleh secara optimal. Sanksi denda dikenakan terhadap suatu pelanggaran dengan tujuan untuk memberikan pengertian mengenai adanya aturan yang harus diikuti serta memberi peringatan terhadap tindakan yang salah. 
Sanksi denda menjadi peringatan untuk mendidik dan tidak hanya berlaku bagi mahasiswa yang melanggar, melainkan juga anggota civitas akedemika lainnya yang memiliki hak dan kewajiban yang sama terhadap peraturan yang berlaku. Namun pada kenyataannya yang terjadi di lapangan, pengembalian buku yang dipinjam oleh mahasiswa masih banyak yang terlambat mengembalikan lebih dari batas maksimal. Hal ini dapat dilihat dari laporan denda buku pertahun perpustakaan FIB Undip dari tahun 2013 sampai tahun 2015 semakin meningkat, salah satu peminjam bukupun mengaku bahwa dia mengembalikan buku setelah dipinjam dalam jangka waktu 1 tahun, mahasiswa tersebut beralasan buku yang dipinjam menghilang, sehingga dikenakan denda Rp. 500.000,. Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti apakah sanksi denda dapat mempengaruhi kedisiplinan pengembalian buku di perpustakaan FIB Undip. Untuk mengetahui lebih jelas tentang hal ini, penulis mengadakan penelitian dengan judul Analisis sanksi denda terhadap kedisiplinan pengembalian buku di perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro.

2. MetodePenelitian

Desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 8). 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif, Menurut Wirartha (2006: 154) penelitian deskriptif hanya menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel. Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubung dengan status subyek penelitian. Saat ini peneliti lebih menfokuskan pada sanksi denda di perpustakaan FIB Undip  dengan menggunakan teori sanksi perpustakaan. Melalui teori ini akan terlihat apakah ada hubungan antar variabel dalam teori sehingga memunculkan kedisiplinan maupun tidak disiplinnya pada diri pemustaka.

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode korelasi. Metode ini bertujuan menentukan ada tidaknya hubungan dan kapasitas hubungan tersebut antara dua variabel (yang dapat diukur) atau lebih. Dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi, hubungan antar dua variabel tidak saja dalam bentuk sebab-akibat, tetapi juga hubungan timbal balik antara dua variabel. Korelasi dikatakan sebab akibat jika sebelumnya sudah diketahui bahwa antara kedua gejala yang dicari hubungannya terdapat saling ketergantungan (Wirartha, 2006: 154). Penelitian ini dijelaskan mengenai hubungan antara pengaruh  sanksi dendadengan kedisiplinan pengembalian buku dan seberapa signifikan hubungan tersebut.Menurut Arikunto (1993: 105). Populasi adalah keseluruhan objek yang tediri dari manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai teks atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Dalam hal ini populasi penelitian adalah pemustaka yang berkunjung keperpustakaan FIB Undip tahun 2015 sebanyak 26.280.

Sehubung dengan banyaknya jumlah populasi dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan dana serta mempertimbangkan ketelitian dalam pengolahan data, maka pengambilan data penelitian ini dikenakan pada sampel (Arikunto, 2006: 134). Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan peneliti adalah dengan menggunakan teknik Insidental Sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan/ insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2009: 85).Dari hasil penghitungan menggunakan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 99,62. Peneliti membulatkan jumlah sampel menjadi 100. Peneliti mengetahui populasi 26.180 jumlah pengunjung perpustakaan sehingga peneliti menggunakan 100 mahasiswa sebagai sampel yang pernah berkunjung ke perpustakaan FIB Undip, meminjam buku dan terkena sanksi denda. 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2015: 39). Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah sanksi denda, yang menjadi salah satu sanksi dalam perpustakaan FIB Undip. Selanjutnya dinyatakan sebagai variabel X. yang mempunyai indikator sebagai berikut: (a)Buku kotor, (b)Buku rusak, (c)Buku hilang, (c) Terlambat mengembalikan berdasarkan tanggal pengembalian, sedangkan Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 93). Dalam penelitian ini disiplin sebagai variabel bebas. Selanjutnya dinyatakan sebagai variabel Y. yang mempunyai indikator sebagai berikut: (a)Ketaatan, (b) Ketertiban.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan kuesioner. Dalam kegiatan analisis data, peneliti mengawali dengan uji instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, untuk analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji korelasi Spearman, dan uji hipotesis. (a) Uji validitas: Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Rumus yang digunakan untuk mengukur kevalidan pada penelitian ini yaitu rumus yang dikembangkan oleh Spearman. 
Korelasi Spearman digunakan pada analisis korelasi sederhana untuk variabel ordinal dengan variabel ordinal (Hasan, 2006: 57). Untuk megetahui validitas instrumen dengan menggunakan SPSS versi 21. Melalui SPSS versi 21 untuk mengetahui r tabel digunakan rumus dk = n-2, n = banyaknya responden. Kaidah keputusannya adalah jika rhitung > rtabel, maka valid. Jika rhitung < rtabel maka dianggap tidak valid. (b) Uji Realibilitas: Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel, kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Nunally dalam Ghozali: 2011: 48). Untuk menghitung reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS versi 21. 
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Uji Instrumen

3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman dengan ketentuan hasil uji pertanyaan dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. Untuk jumlah responden dalam uji validitas menggunakan 98 responden terlebih dahulu dengan nilai r tabel yaitu 0,1654. Untuk mengetahui r tabel menggunakan rumus:
dk = n-2

dk = 100-2

dk = 98 adalah 0,1654
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Data 

	Item
	r tabel
	Corrected Itam Total Correlation
	Keterangan

	X_1
	0,1654
	0,431
	Valid

	X_2
	0,1654
	0,325
	Valid

	X_3
	0,1654
	0,285
	Valid

	X_4
	0,1654
	0,455
	Valid

	X_5
	0,1654
	0,590
	Valid

	X_6
	0,1654
	0.499
	Valid

	X_7
	0,1654
	0,464
	Valid

	X_8
	0,1654
	0,539
	Valid

	X_9
	0,1654
	0,440
	Valid

	X_10
	0,1654
	0,461
	Valid

	X_11
	0,1654
	0,245
	Valid

	X_12
	0,1654
	0,245
	Valid

	X_13
	0,1654
	0,469
	Valid

	X_14
	0,1654
	0,287
	Valid

	X_15
	0,1654
	0,398
	Valid

	X_16
	0,1654
	0,352
	Valid

	X_17
	0,1654
	0,300
	Valid

	Y_18
	0,1654
	0,326
	Valid

	Y_19
	0,1654
	0,500
	Valid

	Y_20
	0,1654
	0,398
	Valid

	Y_21
	0,1654
	0,451
	Valid

	Y_22
	0,1654
	0,389
	Valid

	Y_23
	0,1654
	0,584
	Valid

	Y_24
	0,1654
	0,375
	Valid 

	Y_25
	0,1654
	0,534
	Valid


Berdasarkan tabel 1. Diperoleh hasil bahwa 25 pertanyaan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan dapat disimpulkan bahwa ke 25 pertanyaan yang ada dalam kuesioner dinyatakan valid.
3.1.2 Uji Reliabilitas 

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,05

	Tidak Setuju
	20
	20
	

	Setuju
	55
	55
	

	Sangat Setuju
	25
	25
	

	Total
	100
	100
	


Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha. Data yang sudah valid kemudian diuji reliabilitasnya. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,70 (Nunally dalan Ghozali, 2011: 48)
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

	Cronbach’s Alpha
	N of Items
	Keterangan

	0,819
	25
	Reliabel


Berdasarkan tabel 2. Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 21 nilai Cronbach Alpha menyatakan bahwa r alpha 0,819 lebih besar dari nilai 0,70, maka untuk ke 25 items pertanyaan sudah dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya.
3.2 Analisis Sanksi Denda terhadap Kedisiplinan Pengembalian Buku di FIB Undip. 

Penyajian data dilakukan dengan bantuan statistik deskriptif dengan menyajikan data dalam bentuk tabel mean. Mean dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 21. Untuk mengukur tinngi rendahnya variabel sanksi denda dan kedisiplinan pengembalian buku dapat dikelompokkan ke dalam skala interval. Rumus skala interval yang dikemukakan oleh sugiyono (2011: 172) sebagai berikut:

Interval Kelas = Nilaiter besar – Nilai Terkecil
                                      Jumlah Kelas


            = 4 – 1 = 0,75
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Tabel 3. Skala Interval

	Nilai
	Keterangan

	1,00 – 1,75
	Rendah

	1,76 – 2,50
	Kurang baik

	2,51 – 3,25
	Baik

	3,25 – 4,00
	Sangat baik


3.2.1 Variabel Sanksi Denda

3.2.1.1 Buku Kotor


Tabel dibawah ini berisi tanggapan responden mengenai penerapan sanksi denda yang dapat membuat pengunjung tidak menyobek, menulisi dan menggambar buku di perpustakaan.
Tabel 4. Penerapan Sanksi Denda Membuat Pengunjung Tidak Menyobek, Menulisi dan Menggambar Buku di Perpustakaan

Berdasarkan tabel 4. Diketahui sebanyak 55 responden (55%) menyatakan setuju. Sejumlah 25 responden (25%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berperndapat tidak setuju sebanyak 20 responden (20%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,05 dan dikategorikan baik.
Tabel 5. Pemberian Peringatan oleh Pegawai  Perpustakaan terhadap Buku Kotor Membuat Pengunjung Lebih Teliti pada Buku yang Dipinjam Agar Tidak Terkena Sanksi Denda.
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,15

	Tidak Setuju
	10
	10
	

	Setuju
	65
	65
	

	Sangat Setuju
	25
	25
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 5. Diketahui sebanyak 65 responden (65%) menyatakan setuju. Sejumlah 25 responden (25%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 10 responden (10%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,15 dan dikategorikan baik.
Tabel  6. Kebijakan Sanksi Denda pada Buku Kotor yang Dicoret Dapat Membuat Buku Lebih Terawat dan Dapat Dibaca dengan Baik

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,20

	Tidak Setuju
	10
	10
	

	Setuju
	60
	60
	

	Sangat Setuju
	30
	30
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 6. Diketahui sebanyak 60 responden (60%) menyatakan setuju. Sejumlah 30 responden (30%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 10 responden (10%). Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,20 dan dikategorikan baik.
Tabel 7. Tindakan Pegawai Perpustakaan Memberi Nasehat atau Peringatan pada Pengunjung yang Membuat Buku Menjadi Kotor Sudah Baik dan Tegas Agar Pengunjung Tidak Melanggar Aturan dan Terkena sanksi denda.

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	4
	4
	2,80

	Tidak Setuju
	26
	26
	

	Setuju
	56
	56
	

	Sangat Setuju
	14
	14
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 7. Diketahui sebanyak 56 responden (56%) menyatakan setuju. Sejumlah 14 responden (14%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 26 responden (26%) dan yang berpendapat sangat tidak setuju hanya 4 responden (4%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 2,80 dan dikategorikan baik.
Tabel 8. Tindakan Pemberian Nasehat atau Peringatan Sanksi Denda pada Pengunjung Sudah Baik dalam Mendidik Pengunjung Berperilaku Baik dan Tidak Mengulangi Perbuatannya 
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	3
	3
	2,76

	Tidak Setuju
	29
	29
	

	Setuju
	57
	57
	

	Sangat Setuju
	11
	11
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 8. Diketahui sebanyak 57 responden (57%) menyatakan setuju. Sejumlah 11 responden (11%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 29 responden (29%) dan yang berpendapat sangat tidak setuju hanya 3 responden (3%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 2,76 dan dikategorikan baik.
3.2.1.2 Buku Rusak
Tabel 9. Penerapan Sanksi Denda Pada Buku yang Dirusak Pengunjung
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,28

	Tidak Setuju
	4
	4
	

	Setuju
	64
	64
	

	Sangat Setuju
	32
	32
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 9. Diketahui sebanyak 64 responden (64%) menyatakan setuju. Sejumlah 32 responden (32%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 4 responden (4%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,28 dan dikategorikan sangat baik.
Tabel 10. Sanksi Denda Membuat Pengunjung Tidak Akan Lalai untuk Menjaga Buku yang Dipinjam Agar Tidak Rusak

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,11

	Tidak Setuju
	11
	11
	

	Setuju
	67
	67
	

	Sangat Setuju
	22
	22
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 10. Diketahui sebanyak 67 responden (67%) menyatakan setuju. Sejumlah 22 responden (22%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 11 responden (11%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,11 dan dikategorikan baik.
Tabel 11. Tindakan Pegawai Perpustakaan Memberi Nasehat atau Peringatan pada Pengunjung yang Membuat Buku Menjadi Rusak Sudah Baik dan Tegas Agar Pengunjung Tidak Melanggar Aturan dan Terkena Sanksi Denda
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	2
	2
	2,80

	Tidak Setuju
	29
	29
	

	Setuju
	56
	56
	

	Sangat Setuju
	13
	13
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 11. Diketahui sebanyak 56 responden (56%) menyatakan setuju. Sejumlah 13 responden (13%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 29 responden (29%) dan yang berpendapat sangat tidak setuju hanya 2 responden (2%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 2,80 dan dikategorikan baik.
Tabel 12. Peringatan sanksi denda yang Diberikan Pegawai Perpustakaan Pada Pengunjung yang Merusak Buku Membuat Pengunjung Bertanggung Jawab pada Buku Yang Dipinjam
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	2,95

	Tidak Setuju
	18
	18
	

	Setuju
	69
	69
	

	Sangat Setuju
	13
	13
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 12. Diketahui sebanyak 69 responden (69%) menyatakan setuju. Sejumlah 13 responden (13%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 18 responden (18%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 2,95 dan dikategorikan baik.
3.2.1.3 Buku Hilang

Tabel 13. Penerapan Sanksi Denda pada Buku Hilang yang Dipinjam Pengunjung
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,34

	Tidak Setuju
	5
	5
	

	Setuju
	56
	56
	

	Sangat Setuju
	39
	39
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 13. Diketahui sebanyak 56 responden (56%) menyatakan setuju. Sejumlah 39 responden (39%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 5 responden (5%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,34 dan dikategorikan sangat baik.
Tabel 14. Ketentuan Sanksi Denda pada Buku yang Dihilangkan dengan Mengganti Buku Sesuai dengan Buku yang Dihilangkan

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	
3,23

	Tidak Setuju
	8
	8
	

	Setuju
	61
	61
	

	Sangat Setuju
	31
	31
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 14. Diketahui sebanyak 61 responden (61%) menyatakan setuju. Sejumlah 31 responden (31%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 8 responden (8%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,23 dan dikategorikan baik.
Tabel 15. Peringatan Sanksi Denda Secara Lisan Dari Kebijakan yang Dilakukan pada Perpustakaan Membuat Peminjam Tidak Menghilangkan Buku yang Dipinjam

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,07

	Tidak Setuju
	10
	10
	

	Setuju
	73
	73
	

	Sangat Setuju
	17
	17
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel15. Diketahui sebanyak 73 responden (73%) menyatakan setuju. Sejumlah 17 responden (17%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 10 responden (10%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,07 dan dikategorikan baik.
Tabel 16. Tindakan Pemberian Nasehat atau Peringatan Sanksi Denda oleh Pegawai Perpustakaan terhadap Buku yang Dihilangkan Sudah Baik dan Tegas 

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	1
	1
	2,89

	Tidak Setuju
	22
	22
	

	Setuju
	64
	64
	

	Sangat Setuju
	13
	13
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 16.Diketahui sebanyak 64 responden (64%) menyatakan setuju. Sejumlah 13 responden (13%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 22 responden (22%) dan yang berpendapat sangat tidak setuju hanya 1 responden (1%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 2,89 dan dikategorikan baik.
3.2.1.4 Terlambat mengembalikan berdasarkan tanggal pengembalian

Tabel 17. Penerapan Kebijakan Jumlah Sanksi Denda (Rp.1000/hari) pada Keterlambatan Pengembalian Buku

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	2,84

	Tidak Setuju
	31
	31
	

	Setuju
	54
	54
	

	Sangat Setuju
	15
	15
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 17. Diketahui sebanyak 54 responden (54%) menyatakan setuju. Sejumlah 15 responden (15%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 31 responden (31%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 2,84 dan dikategorikan baik.
Tabel 18. Diterapkannya Kebijakan Jangka Waktu atau Perpanjangan Jangka Waktu Pengembalian Buku yang Dipinjam Pengunjung
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	1
	1
	3,27

	Tidak Setuju
	8
	8
	

	Setuju
	54
	54
	

	Sangat Setuju
	37
	37
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 18. Diketahui sebanyak 54 responden (54%) menyatakan setuju. Sejumlah 37 responden (37%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 8 responden (8%) dan yang berpendapat sangat tidak setuju hanya 1 responden (1%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,27 dan dikategorikan sangat baik.
Tabel 19. Diterapkannya Kebijakan Sanksi Denda Peminjam Lebih Tepat Waktu dalam Mengembalikan Buku yang Dipinjam

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,05

	Tidak Setuju
	14
	14
	

	Setuju
	67
	67
	

	Sangat Setuju
	19
	19
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 19. Diketahui sebanyak 67 responden (67%) menyatakan setuju. Sejumlah 19 responden (19%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 14 responden (14%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,05 dan dikategorikan baik.
Tabel 20.Sikap Pegawai Perpustakaan dalam Melayani Pengembalian atau Peminjaman maupun Pemberian Sanksi Denda Keterlambatan Pengembalian Buku Sudah Baik

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,15

	Tidak Setuju
	6
	6
	

	Setuju
	73
	73
	

	Sangat Setuju
	21
	21
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 20. Diketahui sebanyak 73 responden (73%) menyatakan setuju. Sejumlah 21 responden (21%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 6 responden (6%). Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,15 dan dikategorikan baik.
3.2.2 Variabel Kedisiplinan Pengembalian Buku

Variabel Kedisiplinan pengembalian buku ini diukur dengan beberapa indikator yaitu ketaatan dan ketertiban. Hasil dari jawaban responden mengenai Kedisiplinan pengembalian buku dari tabel-tabel berikut:
3.2.2.1 Ketaatan.
Tabel 21. Penerapan Sanksi Denda yang Dapat Membuat Pengunjung Lebih Memahami Aturan-aturan yang Berlaku di Perpustakaan
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,12

	Tidak Setuju
	7
	7
	

	Setuju
	74
	74
	

	Sangat Setuju
	19
	19
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 21. Diketahui sebanyak 74 responden (74%) menyatakan setuju. Sejumlah 19 responden (19%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 7 responden (7%). Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,12 dan dikategorikan baik.
Tabel 22. Kebijakan Sanksi Denda di Perpustakaan Pengunjung Akan Mengikuti Prosedur Peminjaman Buku dengan Benar

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,11

	Tidak Setuju
	7
	7
	

	Setuju
	75
	75
	

	Sangat Setuju
	18
	18
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 22. Diketahui sebanyak 75 responden (75%) menyatakan setuju. Sejumlah 18 responden (18%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 7 responden (7%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,11 dan dikategorikan baik.
Tabel 23. Penerapan Kebijakan Surat Bebas Pinjam Sebagai Syarat Wisuda, Peminjam Akan Lebih Patuh dalam Mengembalikan Buku yang Dipinjam
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,16

	Tidak Setuju
	9
	9
	

	Setuju
	66
	66
	

	Sangat Setuju
	25
	25
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 23. Diketahui sebanyak 66 responden (66%) menyatakan setuju. Sejumlah 25 responden (25%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 9 responden (9%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,16 dan dikategorikan baik.
Tabel 24.Diterapkannya Sanksi Denda di Perpustakaan Pengunjung Akan Lebih Taat dan Setia terhadap Peraturan yang Ada

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,05

	Tidak Setuju
	12
	13
	

	Setuju
	71
	71
	

	Sangat Setuju
	17
	17
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 24. Diketahui sebanyak 71 responden (71%) menyatakan setuju. Sejumlah 17 responden (17%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 12 responden (12%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,05 dan dikategorikan baik.
3.2.2.2. Ketertiban
Tabel 25. Prosedur Pengembalian atau Peminjaman Buku oleh Pengunjung Harus Menunjukkan Buku Beserta Kartu Anggota Terlebih Dahulu
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,23

	Tidak Setuju
	6
	6
	

	Setuju
	65
	65
	

	Sangat Setuju
	29
	29
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 25. Diketahui sebanyak 65 responden (65%) menyatakan setuju. Sejumlah 29 responden (29%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 6 responden (6%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,23 dan dikategorikan baik.
Tabel 26.Kebijakan Sanksi Denda Membuat Pengunjung Teratur dalam Melakukan Pengembalian atau Peminjaman Buku ke Pegawai Bagian Sirkulasi di Perpustakaan

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,11

	Tidak Setuju
	9
	9
	

	Setuju
	71
	71
	

	Sangat Setuju
	20
	20
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 26.Diketahui sebanyak 71 responden (71%) menyatakan setuju. Sejumlah 20 responden (20%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 9 responden (9%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,11 dan dikategorikan baik.
Tabel 27. Kebijakan Menaruh Tas di Loker untuk Menjaga Keamanan Agar Buku Tetap Aman
	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,26

	Tidak Setuju
	4
	4
	

	Setuju
	66
	66
	

	Sangat Setuju
	30
	30
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 27. Diketahui sebanyak 66 responden (66%) menyatakan setuju. Sejumlah 30 responden (30%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 4 responden (4%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,26 dan dikategorikan sangat baik.
Tabel 28.Pemberian Nasehat Secara Lisan tentang Aturan dan Sanksi Denda yang Berlaku di Perpustakaan

	Jawaban 
	Frekuensi
	Presentase (%)
	Mean

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0
	3,17

	Tidak Setuju
	7
	7
	

	Setuju
	69
	69
	

	Sangat Setuju
	24
	24
	

	Total
	100
	100
	


Berdasarkan tabel 28. Diketahui sebanyak 69 responden (69%) menyatakan setuju. Sejumlah 24 responden (24%) menyatakan sangat setuju. Adapun yang berpendapat tidak setuju sebanyak 7 responden (7%).Kemudian dari perhitungan diatas berdasarkan tabel skala interval (lihat tabel 3.), mempunyai nilai mean 3,17 dan dikategorikan baik.
Tabel 29. Nilai Rata-rata Variabel Sanksi Denda

	No. Soal
	Indikator
	Nilai rata-rata
	Kategori

	1,2,3,4,5
	Buku Kotor
	2,99
	Baik

	6,7,8,9
	Buku Rusak
	3,03
	Baik

	10,11,12,13
	Buku Hilang
	3,13
	Baik

	14,15,16,17
	Terlambat Mengembalikan Buku Berdasarkan Tanggal Pengembalian
	2,82
	Baik

	Jumlah
	11,97
	


Grand Mean = Total rata-rata hitung

 Jumlah Pertanyaan
= 11,97  = 2,99
      4
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut yaitu 2,99, maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata variabel sanksi denda adalah baik.
Tabel 30. Nilai Rata-rata Variabel Kedisiplinan pengembalian Buku

	No. Soal
	Indikator
	Nilai rata-rata
	Kategori

	18,19,20,21
	Ketaatan
	3,11
	Baik

	22,23,24,25
	Ketertiban
	3,19
	Baik

	Jumlah
	6,3
	


Grand Mean = Total rata-rata hitung

 Jumlah Pertanyaan

  = 6,3  = 3,15

       2


Berdasarkan nilai rata-rata tersebut yaitu 3,15, maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata variabel kedisiplinan pengembalian buku adalah baik.
3.3 Uji Korelasi Spearman Penerapan Sanksi  Denda terhadap Kedisiplinan Pengembalian Buku di Perpustakaan FIB Undip

Untuk menentukan hubungan atau korelasi antara penerapan sanksi denda meliputi buku kotor, buku rusak, buku hilang, dan terlambat mengembalikan buku berdasarkan tanggal pengembalian terhadap kedisiplinan pengembalian buku meliputi ketaatan dan ketertiban secara aktual, berikut ini diberikan nilai dari Koefisien Korelasi (KK) sebagai patokan (Hasan, 2006: 44).
Tabel 31.  Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan

	No.
	Interval Nilai
	Kekuatan Hubungan

	1
	KK = 0,00
	Tidak Ada

	2
	0,00 < KK < 0,20
	Sangat Rendah atau Lemah Sekali

	3
	0,20 < KK < 0,40
	Rendah atau lemah Tapi Pasti

	4
	0,40 < KK < 0,70
	Cukup Berarti atau Sedang

	5
	0,70 < KK < 0,90
	Tinggi Atau Kuat

	6
	0,90 < KK < 1,00
	Sangat Tinggi, Dapat Diandalkan

	7
	KK = 1,00
	Sempurna


Hasil uji korelasi antara variabel sanksi denda terhadap variabel kedisiplinan pengembalian buku disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 32. Uji Korelasi Spearman
	

	
	Sanksi Denda
	Kedisiplinan

	Spearman's rho
	Sanksi denda
	Correlation Coefficient
	1,000
	,477**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	
	
	N
	100
	100

	
	Kedisiplinan
	Correlation Coefficient
	,477**
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	
	
	N
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Dari hasil perhitungan uji korelasi Spearman dapat diketahui bahwa hubungan antara sanksi denda dan kedisiplinan memiliki nilai 0,477 dan dikategorikan cukup berarti atau sedang berdasarkan tabel 32.Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu H0 dan H1. H0 adalah penerapan sanksi denda tidak mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kedisiplinan pengembalian buku. H1 adalah penerapan sanksi denda mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan kedisiplinan pengembalian buku. Keputusan yang dapat diambil adalah H0 ditolak apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan H1 diterima. H0 diterima apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan H1 ditolak.

Berdasarkan tabel uji korelasi Spearman (lihat tabel 32.) dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000. Melalui hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi pada uji hipotesis ini diketahui bahwa terdapat hubungan positif pada penerapan sanksi denda terhadap kedisiplinan pengembalian buku.
4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 5, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:
Terdapat hubungan positif dengan kategori cukup berarti dan signifikan antara sanksi denda terhadap kedisiplinan pengembalian buku. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji korelasi Spearman dengan nilai korelasi sebesar 0,477. Pada penelitian ini penerapan sanksi denda pada kedisiplinan pengembalian buku dapat diterima. Sanksi denda yang diterapkan diperpustakaan dapat diterima terhadap kedisiplinan pengembalian buku yang cukup berarti karena terdapat hubungan positif dan signifikan antar variabel-variabel pada penelitian ini.
Adanya indikator pertanyaan yang memiliki nilai mean tertinggi sebesar 3,13 yaitu pada penerapan sanksi denda buku hilang yang sangat berpengaruh pada mahasiswa untuk lebih disiplin dalam mengembalikan buku, namun ada indikator pertanyaan yang memiliki nilai mean yang rendah sebesar 2,82 yaitu penerapan sanksi denda pada keterlambatan berdasarkan tanggal pengembalian buku yang kurang berpengaruh pada mahasiswa untuk lebih disiplin dalam mengembalikan buku. Hal ini dikarenakan jumlah denda sanksi pada buku hilang lebih besar dari pada jumlah denda keterlambatan berdasarkan tanggal pengembalian buku, oleh karena itu dengan adanya perbedaan jumlah denda dapat mempengaruhi kedisiplinan pengembalian buku di perpustakaan FIB Undip.
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